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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Dalam melakukan perhitungan dan perencanaan proteksi eksternal petir 

dengan metode bola bergulir pada gedung rumah sakit Kanker Dharmais, 

maka dapat disimpulkan beberapa hasil dalam melakukan perhitungan dan 

perencanaan proteksi eksternal petir ini. 

1. Gedung rumah sakit Kanker Dharmais sangat diperlukan penangkal petir, 

dimana dari hasil perhitungan menurut Peraturan Umum Instalasi 

Penangkal Petir (PUIPP) didapat hasil nilai R 21 (sangat dianjurkan), 

National Fire Protection Asociation (NFPA 780) diperoleh R 19 (sangat 

diperlukan sekali) dan menurut International Electronical Commisition 

(IEC 1024-1-1) Nd lebih besar dari Nc yaitu 4,685 > 10-1 (diperlukan 

penangkal petir) 

2. Penangkal petir yang ada di gedung Rumah Sakit Kanker Dharmais maka 

diperoleh kepadatan sambaran petir (Fg) 15,99 sambaran/km2/tahun, arus 

puncak petir (Io) 41,437817 kA dan arus petir Is 13,77117 kA, dengan 

cukup besarnya sambaran dan arus petir di gedung Rumah Sakit Kanker 

Dharmais diperlukan pemasangan penangkal petir dan dapat melindungi 

seluruh bangunan dan isinya. 

3. Gedung rumah sakit Kanker Dharmais setelah dihitung ketahannya 

terhadap sambaran petir hanya mampu menahan arus petir sebesar 12,94 

kA apabila arus petir lebih dari 12,94 kA maka arus petir akan ditangkap 

oleh penangkal petir, oleh karena itu perlu dipasang penangkal petir di 

bagian tertinggi pada bangunan 

4. Pada perhitungan perlindungan penangkal petir dengan metode bola 

bergulir maka dapat disimpulkan bahwa pemasangan penangkal petir yang 

ada pada gedung rumah sakit Kanker Dharmais bisa melindungi seluruh 

permukaan bangunan dengan baik. Dengan menggunakan persamaan 2.16 

– 2.17, didapatkan radius proteksi Rp1 22,36 m, Rp2 3 m, Rp3 22,36 m, Rp4 
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22,36 m, Rp5 22,49 m, dan luas daerah proteksi Ap1 = 1569,90, Ap2 = 

28,26, Ap3 = 1569,90, Ap4 = 1569,90, Ap5 = 1588,21. 

5. Ukuran konduktor grounding penangkal petir dapat dihitung dengan 

persamaan 2.18 yaitu 63,35 mm2 sehingga ukuran konduktor yang dipakai 

BC 70 mm2 

6. Hasil perhitungan tahanan jenis tanah berdasarkan persamaan 2.28 

diperoleh tahanan jenis tanah 18,57, dan pada persamaan 2.20 diperoleh 

tahanan pentanahan 3,20 Ω. Berdasarkan PUIL 2000 nilai tersebut kategori 

sesuai ketentuan (diperbolehkan) 

 

5.2 Saran  

Pemasangan proteksi eksternal petir harus memenuhi standar aman dan 

sesuai dengan Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2000) dan Peraturan 

Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP), sehingga pada saat perancangan 

dan perhitungan dapat dihasilkan penangkal petir yang aman dan bisa 

melindungi bangunan dan isinya serta memperhatikan keindahan bangunan. 

Sering terjadi kesalahan pemasangan penangkal petir dan instalasi listrik 

sehingga menimbulkan resiko yang cukup besar, untuk itu perhitungan yang 

benar akan pemasangan penangkal petir akan memberi dampak aman bagi 

setiap bangunan yang mempunyai penangkal petir. 
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